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ABSTRACT

In general, numerical integration is carried out at the same point intervals. But in reality, it is
sometimes faced with the problem of integrating a function with unequal point intervals. One method
to calculating integrals at unequal interval points is the Simpson rule. Based on it, the research aims to
form a general formula of numerical integration for unequal interval points and Simpson rule equation
by using the Newton interpolation formula with divided differences, also an errors for unequal interval
points by integrating the Taylor’s series. The results of this research were obtained a general formula
of numerical integration for unequal interval points, general formula of Simpson's 1/3-rule, general
formula of the Simpson's 3/8-rule, and an error for each other’s Simpson’s rules.

Keywords : Numerical Integration, Simpson's 1/3-Rule, Simpson's 3/8-Rule, Error.

ABSTRAK

Secara umum, formula untuk pengintegralan numerik didasarkan pada interval titik yang sama. Tetapi
pada kenyataannya kadang-kadang dihadapkan pada persoalan pengintegral suatu fungsi dengan
interval yang tidak sama. Salah satu metode untuk menghitung integral pada interval titik yang tidak
sama adalah aturan Simpson. Berdsarkan hal ini, penelitian ini bertujuan membentuk rumus umum
pengintegralan numerik untuk interval titik yang tidak sama dan persamaan aturan Simpson dengan
menggunakan rumus interpolasi newton dengan selisih terbagi, serta error untuk interval titik yang
tidak sama dengan mengintegralkan deret taylor. Hasil dari penelitian ini didapatkan rumus umum
pengintegralan numerik untuk interval titik yang tidak sama, rumus umum aturan Simpson satu per
tiga, rumus umum aturan Simpson tiga per delapan, dan error aturan Simpson masing-masing.

Kata Kunci : Pengintegralan Numerik, Aturan Simpson Satu Per Tiga, Aturan Simpson Tiga Per
Delapan, Error.

1. PENDAHULUAN

Penggunaan metode numerik yaitu untuk penyelesaian persoalan matematis
yang sulit didapatkan menggunakan metode analitik, seperti: interpolasi,
pengintegralan, dan sebagainya. Pengintegralan numerik dapat digunakan jika fungsi
yang akan diintegralkan diberikan dalam bentuk numerik atau dalam bentuk tabel
dan juga dapat dilakukan jika integral sulit diselesaikan secara analitik[1].

Salah satu metode untuk menghitung integral pada interval titik yang tidak
sama yaitu aturan Simpson. Aturan Simpson dapat diperoleh dengan mempartisi
sebuah grafik. Untuk partisi berjumlah genap digunakan aturan Simpson satu per
tiga. Untuk partisi berjumlah ganjil digunakan aturan Simpson tiga per delapan, yang
membutuhkan empat titik kurva atau minimal tiga buah partisi untuk mendekati
fungsinya [2]. Oleh karena itu, metode yang dibahas pada artikel ini adalah aturan
Simpson untuk interval titik yang tidak sama yang merujuk pada penelitian Ur
Rashid Khan, Md. Mamun, dkk. 2017 [3].
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2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Aturan Substitusi Untuk Integral Tentu

Teorema 2.1 [4]
Misalkan g memiliik turunan kontinu pada [a, b], dan misalkan f kontinu pada
daerah hasil dari g. Maka

[, FgGg )dx = [ fwdu

_ g
Bukti:

Misal u = g(x) maka du = g'(x)dx. Pada saat x = a maka u = g(a), pada saat
x = b maka u = g(b). Sehingga integral menjadi

[29) fuydu = Fal§) = F(g(b)) — F(g(a))

Sehingga, menurut Teorema Dasar Kalkulus Kedua

12 £(900)g' @dx = F(g)|. = F(g®) - F(g(a))

2.2 Integral Parsial
Rumus integral parsial untuk integral tentu adalah

f:u dv = [uv]? — f:v du [4]. (1)

2.3 Pengintegralan Numerik
Diketahui rumus beda-maju Newton adalah sebagai berikut dengan nilai g = %

k = ko + qAko + XED N2k + LD p3 o (2)
Kemudian persamaan (2) diintegralkan dengan interval j, sampai j,. Sehingga nilai
integral menjadi,

[k dj = nh[ko +2 Akg + "ED A2k, + MO g ] -(3)

Persamaan (3) merupakan rumus umum pengintegralan numerik untuk interval

titik yang sama. Dari rumus umum ini dapat diperoleh rumus pengintegralan yang
berbeda dengan memasukkan nilain = 1,2,3, ... [5].

2.4 Selisih Bagi
Definisi 2.2 [5]

Misalkan (jo, ko), (1, k1), -, (n, ky) yang diberikan (n + 1) titik. Maka selisih bagi
dari 1,2,sampai n didefinisikan sebagai:

.1 _ ki—ko
o, jal = ]-1_[]-.0 .
.. .7 _ UsJ2l—UoJa
Uorj1.J2] = T e ..(4)
[]-0 ]1 ]- ] _ []'1!}2 f"':jTL]_[jijlﬂ""jn—l]
) )y jn -

jn_jo

2.5 Rumus Umum Interpolasi Newton
Berdasarkan persamaan (4) untuk suatu j sedemikian hingga diperoleh rumus
umum interpolasi newton dengan selisih bagi, yaitu
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k =ko+ (—jo+ Dloj1l + (—jo + D (—j1 + Do, jr.j2l + (=jo + D (—j1 + )
(=j2 + Dliosj1,J2,jsl + -+ dst. [5]. ..(5)
2.6 Aturan Simpson Untuk Interval Titik yang Sama

2.6.1 Aturan Simpson Satu per Tiga
Aturan Simpson satu per tiga diperoleh dengan membagi kurva menjadi n

bagian yang sama. Fungsi didekati dengan polinom orde dua yang memerlukan
minimal tiga titik sehingga partisi yang dibentuk jumlahnya genap [2].
Dengan memas_ukkan nilai n = 2 pada persamaan (3) diperoleh

[k dj = 2h (ko + Do + 5 8%ko ) = 3 (ko + 4ky + k7)
demikian pula pada interval j, sampai j,

[Pk dj =2 3y + 4ks + k)
dan untuk interval j,,_, sampai j,

in . h
[ Je dj =3 (kg + Fny + k)

Jn-2

sehing_ga dapat disimpulkan rumus umum aturan Simpson satu per tiga, yaitu:
[k dj = ko + 4ky + 2k + 4ky + 2k, + 4k + 2k + -+ 2y +
4k, _1 + k] [5]. ..(6)

2.6.2 Aturan Simpson Tiga per Delapan
Pada aturan Simpson tiga per delapan partisi yang dibentuk berjumlah ganjil,
yang membutuhkan minimal empat titik kurva atau tiga partisi untuk mendekati
fungsinya [2].
Dengan memasukkan nilai n = 3 pada persamaan (3) maka diperoleh
[Pk dj= = (ko + 3ky + 3k; + k3)
demikian pula pada interval j sampai jg
[k dj= = (ks + 3k, + 3ks + ke)
sehingga dapat disimpulkan rumus umum untuk aturan Simpson tiga per delapan
adalah,
[k dj = 2 (ko + 3ky + 3kz + 2ky + 3k, + 3ks + 2k + -+ 2ks +
3kn—2 + 3kn_1 + ky) [3]. ..(7)

2.7 Error Aturan Simpson
Diketahui rumus beda-maju Newton adalah

k = ko + qAk, +%A2ko +q(q+)!(q_2)A3k0 4.y 9@-D@-2)--(g-n+1) A"ky + R,

n!

hn+1 (n+1)
dengan, R, = —L=—Lq(g-D(g-2) ..(a—-m) (8)

dengan mengintegralkan R,, dengan interval 0 sampai 2 maka di peroleh nilai error
aturan Simpson satu per tiga

Error = - fiv(g) (9)
dimanaj, < ¢ < j,
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Untuk mendapatkan nilai error aturan Simpson tiga per delapan, maka R,
diintegralkan dengan interval 0 sampai 3

Error = =22 £y 6], .(10)

2.8 Deret Taylor
Diberikan f(d) adalah jumlah dari deret pangkat dengan interval konvergensi
l—r<d<l+r (r>0):

fd)=Yrocn(d—D" l—r<d<l+r
Deret ini di sebut deret Taylor dari f(d) pada d =1 jika koefisien c, diberikan
dengan aturan:

Go=fO a=3f'O, =3O, . &a=pfO0 -(12)
maka f(d) = fQ)+f O =D+ +fOOE - D"+ 7] (12)

3. METODOLOGI

Tulisan ini mengkaji kembali penelitian Ur Rashid Khan, Md. Mamun, dkk.
2017, dengan prosedur penelitian sebgai berikut:
1. Membentuk persamaan aturan Simpson untuk interval titik yang tidak sama.

a. Menentukan rumus umum pengintegralan numerik untuk interval titik yang
tidak sama.

b. Memasukkan nilai n (dengan n merupakan jumlah partisi ) pada rumus umum
pengintegralan numerik untuk interval titik yang tidak sama untuk
mendapatkan aturan Simpson satu per tiga dan aturan Simpson tiga per
delapan.

2. Membentuk persamaan error aturan Simpson untuk interval titik yang tidak
sama.

a. Mengintegralkan deret Taylor

b. Memasukkan nilai j pada deret Taylor untuk mendapatkan nilai k4, k, dan k5

c. Menghitung nilai integral k

d. Mensubstitusikan nilai k yang didapat ke persamaan deret taylor yang telah
diintegralkan

3. Menghitung integral dengan aturan Simpson untuk interval titik yang tidak sama
pada contoh.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pembentukan Persamaan Aturan Simpson untuk Interval Titik yang
Tidak Sama

Diberikan integral tentu f}.{)"y dj, dengan interval j, sampai j, dibagi ke
dalam n subinterval yang tidak sama. Diketahui rumus umum interpolasi Newton
dengan selisih terbagi pada persamaan (5) adalah sebagai berikut:

k =ko+ (=jo+NloJjil + (—jo + N(=j1 + Dlo izl + (o + ND(=j1 + N (—jz +

NDUorJrjz izl + -+ (=jo + D (=j1 + 1) o (=jn + Dl JorJ1s - Jnl* ..(13)
Kemudian Persamaan (13) diintegralkan kedua ruas dari j, sampai j, , diperoleh
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in . . . 1 . . PR 1 . . . .

17k df = ko(=Jo + ju) + (3 (o + ju)?) o ja] + 3 (o + D + ) =

1 . . 1 . . PR . . 1 .

3 (=i +jn)® + 3 (=i +]0)3) Vo j1,j2] + ((—]0 + Jn) (; (=1 +

. . . 1 . . 1 . . . . 1 .

Jnd (i) = 3 (—hz +J)?) = £ (=i + J)2 (=2 + Jn)*] + 3 [(—jy +

. . . 1 . . 1 . . L. e

Jo) (=2 + jo)’1 + = (—jz + j)* — 5 (=2 +Jo)4) U judz jal + -+ ..(14)
Persamaan (14) disebut rumus umum pengintegralan numerik untuk interval titik
yang tidak sama. Dari rumus umum tersebut maka dapat diperoleh rumus
pengintegralan yang berbeda dengan memasukkan n = 1,2,3 dengan n merupakan
jumlah partisi. Nilai n =1 digunakan untuk aturan Trapezoidal, nilai n =2
digunakan untuk aturan Simpson satu per tiga dan untuk n = 3 digunakan untuk
aturan Simpson tiga per delapan.
4.2 Aturan Simpson untuk Interval Titik yang Tidak Sama
4.2.1 Aturan Simpson Satu per Tiga

Dengan memaasukkan nilai n = 2 ke persamaan (14) di peroleh rumus aturan

simpson satu per tiga untuk interval titik yang tidak sama.
Untuk interval j, sampai j,

f]iz ydj =yo(—jo+j2) + G (—Jo +j2)2) losJjal +%((_]'0 +j2) (=j1 +Jj2)? —
é(—h +j2)° +§(—f1 +f0)3) osj1.J2] +(15)

Rumus umum aturan Simpson satu per tiga untuk interval titik yang tidak sama
adalah sebagai berikut:

iy o . , 1, .\ 1(, .
fjjo kdj =X, {)’i—z(—]i—z +Jji) + (E (_]i—2+]i)2) li-2ji-1] + 5((—11'—2 +

. . . 1 . . 1 . . . . .
Ji)(—Jica + )% = 5 (e + 7% + 5 (i +]i—2)3) []i—z:]i—lxji]} .(16)
4.2.2 Aturan Simpson Tiga per Delapan
Aturan Simpson tiga per delapan untuk interval titik yang tidak sama diperoleh
dengan memasukkan nilai n = 3 pada Persamaan (14).
untuk interval j, sampai j3

f]f kdj =ko(—jo+j3)+ (E (‘Jo"‘]s)z) o jil + 2 o j1.J2] [(‘]0"‘]3)(—]1 +
. 1 . . 1 . . 1. . . . . . .
Jj3)? — g(—h +j3)° + g(—h +]0)3] 3 o j1,J2Js] [(—]0 +Jj3)(—j1 +
. . . 1 . . . . 1 . . . .
Jj3)(=j2+j3)? — ;(_]1‘*‘]3)(_]2 +j3) + g(_h +jo)(=j2 +jo)® +
= (—jz +j3)* = = (=j2 +jo)*] (17)
Rumus umum aturan Simpson tiga per delapan unuk interval titik yang tidak
sama adalah sebagai berikut:

fjjo kdj =3is {ki—3(_]i—3 +Jji) + (E (—Ji-3 +]i)2) Ui-3Ji-2] +
1(, . N . 1, . .
5((‘]1‘—3 +j) iz + ) =5 (i ) +

1, . . L 1, . N N
5 (i +]i—3)3) Ui-3:Ji—2:Jim1] + 5((‘]1‘—3 +J) (—jiez +j) (i1 +

..(18)
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. 1, . . . ) 1, . . ) )

D ;(—]i—z +Jji)(—jima i) + ;(—]i—z + jimz) (—Jim1 +Ji—3)® +
1., ., ) 1, . ) ..

o (—jimaHi)* — ' (_]i—1+]i—3)4) []i—3:]i—2:]i—1']i]}

4.3 Error Aturan Simpson

4.3.1 Error Aturan Simpson Satu per Tiga
Diketahui deret Taylor disekitar j = j,

k() = ko + 2Lk + 2 (—jo + )2k + 5 (—jo + DK + o+ = (o + DRE...(19)
Kemudian Persamaan (19) di integralkan kedua ruas dari j, sampai j,, diperoleh
[7y dj = ko(=jo + j2) + 5 (=jo + J2)? Y6 + ¢ (mJo + 12)* ¥§ + 57 (=Jo + )" ¢ ..(20)

Dari persamaan (15) diketahui nilai integral k pada interval j, sampai j, adalah
j . . . 1 . . .. 1 . . . .
I ke dj = ko(=jo + j2) + (5 (o + J2)?) Lo ] + 5((—10 +j2)(—j1 +j2)* -

L (a2 + 2+ o)) G ] (21)
Kemudian masukkan nilai j = j; dan j = j, pada persamaan (19) untuk mendapatkan
nilai k; dan k,. Sehingga persamaan (20) berubah menjadi

j . 1 . . . . ’ . . "
;2 dj = 5 (o + j2)[36ko + 18(=jo + j2)ki + 6(=jo +j2) kg +
(=Jo +J2)*(=j1—Jo + 2i)kt] ~(22)
Kemudian Persamaan (21 ) dan (22) dikurangkan, sehingga didapat persamaan error
aturan Simpson untuk interval j, sampai j,
1 . . , . . "r
Error = |5(—Jo +J2)°(—jo = J2 + 2j1)ko |
Dengan total error yaitu,
1 . . . . . "r
Error = |§ im2(—Jicz +J)* (—ji—i—2 + 2]i—1)ki—2|
4.3.2 Error Aturan Simpson Tiga per Delapan
Diketahui deret Taylor disekitar j = j,,
, o+ s 1, . oe L, . Nzea 1. N4
k() = ko + 2L kg + 2 (=jo + )?kg + 55 (=o + D*heg” + 5 (=jo + )kl +
b 2 (o + )G (@)
Kemudian Persamaan (23) di integralkan kedua ruas dari j, sampai j3, diperoleh
[P kedj = ko(=jo +ja) +3 (o +j)? ko + 2 (=jo + ja) ki + 55 (—jo +J2)* kg’ +
—(—jo +J3)° ki’ (24)
Dari persamaan (17) diketahui nilai integral y pada interval j, sampai j; adalah

[k dj =ko(=jo +j5) + (3 (o + 507 Uowl + 3 (ot (s +1)? -
S (a + 30 + 2 (iat0)® ) lowjn o) + (o + J5)(—a+in) (s = J2)” =
2 (=1 +j3)(—Ja + ) + 5 (—ja +jo) (—Ja+io)® + 5 (—Ja +J3)* —
%(—jz +jo)4) losJ1sJ2rJal ...(25)

Kemudian masukkan nilai j = j;,j = j,, dan j = j, pada persamaan (23) untuk
mendapatkan nilai y;, y,, dan y;. Sehingga persamaan (25) berubah menjadi
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j . 1 . . . . I} .o . " "r
f]{f kdj =—-0s — jo)[Us = Jo) (288kq — 96joky + 96/3ky + 28j8ky" — 16jqj2kg
24j3ky" — 40jojzko” — 32j2j3ko” + 36j5ky" — 9jSky + 3j§j1ke” + +
15]0]2kq — 8jojuj2kg’ - 22joj3kg +61112k +6]é?’k +9j8j3ke”
2joj1j3k +22joj2)3ky’ — 4j1jajsks” — 2j3j3k§ — 21joj5 kg +J1]3k
7j2j3kE + 9j3kE) + 576k,| (
Kemudian persamaan (24) dan (26) dikurangkan, sehingga didapatkan persamaan
error aturan Simpson tiga per delapan untuk interval j, sampai j;
1 . . " .. , .. , . .
Error = |ﬁ Us — jo)?[—20kg" (j§ — 4joj2 + 6j3 + 2jojz — 8jajz + 3j5) +
ke’ (—=21j§ + 15j§j1 + 75j§j2 — 40jojijz — 110joj5 + 30jj3 + 30/5 —
27j8j3 + 10jojujs + 110joj2j3 — 20j1j2j5 — 10j5j5 + 33joj3 + 5j1j3 —
35/2j% + 21j3)|
Dengan total error
Error = |28802 L 3G = Jia)?[=20k{"3(jE 5 — 4Ji—sjia + 6ji1 + 2ji—sji — 8ji—1ji +
) + k Z5(= 21]1 3+ 15j% 3ji—2 + 75j-3ji—1 — 40ji_3ji—zJi-1 —
110]1—3]1—1 +30jipjf1 + 30, — 27j7 3j; + 10j;_3ji—2j; + 110j;_3j;—1j; —
20ji—ji—1r = 10j71ji + 33ji_sJ? + Sji—zj? — 35ji—j? + 21j})]

26)

4.4 Contoh
Hitunglah nilai integral dari fozje‘fZ dj menggunakan aturan Simpson satu per tiga

dan aturan Simpson tiga per delapan untuk interval titik yang tidak sama. Dengan
selang yang dibagi menjadi 6 interval yang tidak sama. Selanjutnya diberikan nilai

k = je™J” di titik ujung selang yang berbeda.

jo=0 ko =0

j, =036 k, = 0,316240826
jp = 0.64 k, = 0,424906089
js = 1.02 ks = 0,360379595
o =147 k, = 0,169375421
js = 1.72 ks = 0,089271257
e =2 ke = 0,036631278

Penyelesaian:
a.  Aturan Simpson satu per tiga untuk interval titik yang tidak sama
Dari persamaan (16) diperoleh nilai integral dari je/°

fije ™ dj = {ko(=jo + j2) + (5 (o +12?) Uiosa) + 3 (o) (s +2)? =
L (u + 420 + 3 (a0 ) oo ]} + ea(=atia) +
(o + 120 Uzosl + 5 (i) +ia)? =5 (= + ) +
(s +32°) Ul + flea i + ) + (5 i 002 D s] +
(s i) (=25 + o) = (s + o) + 3 (s +)° ) im s}
= 0.437690033
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1 . . . . . " . . . . . nr
Error = |E{[(—Jo +72)%2J1 — ja—jo)ko'1 + [(=)2 + jo)* (2j3 — ja—j2)ks'] +
[(—ja + Jo)* s — js—ia) k' 1}
= 0.002726757
Dari perhitungan dapat dilihat bahwa nilai yang didapatkan menggunakan aturan
Simpson satu per tiga untuk interval titik yang tidak sama yaitu 0.437690033
dengan error metode sebesar 0.002726757 dan nilai error terhadap nilai eksak yaitu

sebesar 0.108287653%.
b. Aturan Simpson tiga per delapan untuk interval titik yang tidak sama

Dari persamaan (17) diperoleh nilai integral darije‘f2
1

fozje_jz dj = ko(—jot+j3) + (5 (—Jo +j3)2) Lo j1l +%((—j0 +j3)(=j1 +J3)* —
é(_jl +Jj3)? +§(_J'1 +jo)3> o j1 J2] +%((—j0+]'3)(_j1 +j3)(—jz +j3)* —
%(—J’1+]'3)(—]'2+j3)3 + % (—j1 +Jjo)(=jz +jo)? + 1—12 (=j2 +J3)* =
% (—J2 +j0)4) Uosj1sJ2: izl + k3 (—jstje) + G (_j3+j6)2) Uz jal +
%((—jg +je) (—ja + jo)? _é(_j4+j6)3 +§(—j4 +j3)3) Uz jarjsl +
%((—Jé +Jjo)(—ja + jo) (=5 + jo)? —g(—h +je)(=Jjs + je)? +§(—j4 +
J3) (s + ) + 5 (=Js +je)* — = (Js +13)4) UssjarJs»Jo]
= 0.570443927
1 , , ey .. , .. .. .
Error = |ﬁ [Us = jo)?[—20kg" (& — 4joj2 + 6j2 + 2jojz — 8j2j3 + 3j2) +
kY’ (—21j§ + 15j8j1 + 75j¢j2 — 40joj1jz — 110joj2 + 30j1j3 + 303
27j4js + 10joj1js + 1110j0j2j3 — 20j1j2j5 — 10j3j3 + 33joj5 + 5j1j5 —
35j2/% + 213)| + 5555 [Ue — J3)*[-20k3" (3 — 4jsjs + 6j¢ + 2jaje —
8jsje + 3jé) + k3" (—=21j3 + 15j5j, + 75j5js — 40j3jajs — 110j3j¢ +
30j4j§ + 30/ — 27j5js + 10j3jaj6 + 110j3j5js — 20jajsje — 10jEjs +
33j3j2 + 5/j2 — 35j5j2 + 2173)]|
= 0.187072856
Dari perhitungan dapat dilihat bahwa nilai yang didapatkan menggunakan
aturan Simpson tiga per delapan untuk interval titik yang tidak sama yaitu

0.570443927 dengan error metode sebesar 0.187072856 dan nilai error terhadap
nilai eksak yaitu 0.162173809%.

5. KESIMPULAN
1. Persamaan aturan Simpson satu per tiga untuk interval titik yang tidak sama,
yaitu

i . . 1, . . . 1 .
[k dj =3P, {Yi—z(—]i—z +Jji) + (5 (_]i—2+]i)2) li-2,Ji-1] + ;((—]i—z +
. . i 1 , . 1 . i . , ,
J) (i +J0% =5 (e +7)° + 5 (i +]i—2)3) []i—z']i—l']i]}

2. Persamaan aturan Simpson tiga per delapan untuk interval titik yang tidak sama,
yaitu
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in ] . . 1 . . . . 1 .
f]{) kdj =¥is {ki—3(_]i—3 +Jji) + (E (=Ji-3 +]i)2) Ui-3Ji—2] + 5<(_]i—3 +
. . , 1 . . 1 . , . . .
J)(—Jimz + )% = 3 (Hi2 +j)® + 3 iz +]i—3)3) Vi-sii—2,Ji-a] +
1 . , . . . . 1 . , . .
5((‘]1‘—3 +Jj) (~Jimz + ) (—ji—1 +J)? — 3 iz +Jj) (—ji-1 ) +
1 . . . . 1 . .
3 iz +Jima) (HJima +ji—3)® + ' (—ji—1Hj)* =
1 . . . . . ,
E(_]i—1+]i—3)4) []i—3»]i—2:]i—1:]i]}
3. Persamaan error aturan Simpson satu per tiga untuk interval titik yang tidak
sama, yaitu
1 . . . . , "
Error = |52?—2(_]i—2 +j)* (JimJiea + 2ji-0)ki
4. Persamaan error aturan Simpson tiga per delapan untuk interval titik yang tidak
sama, yaitu
1 . . "o . . . . .
Error = |31 (i — ji-3)[~20k{s (j2-5 — 4jisjiz1 + 621 + 2ji-sji —
8ji—1ji + 3j7) + ki¥s (=21 5 + 15/ 3ji_p + 75j7 3ji—1 —
40ji_3ji-2ji-1 — 110j_3jf1 + 30ji_pjf 1 + 30ji, — 27jf 5j; +
10ji-3ji-2Ji + 110ji-3ji-1ji — 20ji-2ji-1j1 — 1021 + 33ji-sji +
5ji-2if — 35ji-1? + 21j7)|
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